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Keywords: ABSTRACT The prevalence of diabetes mellitus (DIABETES MELLITUS) has
Awareness, increased both in the world and in Indonesia and is a cause of death in
Diabetes developed countries and has become an epidemic in developing
mellitus, countries., Diabetes mellitus with chronic hyperglycemia can cause
Eiderly, abnormalities and failure in various organs of the body, especially nerves,
Prevention heart, kidneys, eyes and blood vessels. The program to control non-

communicable diseases has been carried out by the Public health center
through programs in integrated coaching post, but health promotion
regarding non-communicable diseases is also needed at the integrated
service post. Community service activities aim to increase the knowledge
of the elderly with diabetes mellitus in prevention efforts and form a
positive attitude about DIABETES MELLITUS. Activities carried out in the
form of health education and leaflet distribution, early screening and
monitoring of self-care activities carried out. The results of this
community service activity showed that there was an increase in the
knowledge of the elderly about non-communicable diseases, especially
diabetes mellitus and there was an increase in public awareness about
promotive and preventive efforts from the disease. Continuous
community service activities for the elderly and the community in
general are important to do so that they can improve the health status of
the community.

PENDAHULUAN

Angka prevalensi penyakit diabetes melitus di Indonesia telah diperkirakan akan mencapai
21,3 juta orang pada tahun 2030 serta merupakan masalah Kesehatan yang prelensinya selalu
mengalami kenaikan {Rosyid, Hudiawati, & Kristinawati, 2019). Diabetes mellitus merupakan
penyakit tidak menular dengan jumlah kejadian yang terus mengalami peningkatan akibat adanya
perubahan gaya hidup manusia saat ini. Hal ini dapat disebabkan karena adanya urbanisasi,
modernisasi, dan globalisasi yang dapat memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung atas
perilaku seseorang dalam kehidupannya (Rasyid, Susilawati, Laeto, Inggarsih, & Diba, 2020).

Biaya perawatan yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah diabetes melitus sangat besar
karena membutuhkan waktu selama bertahun-tahun dan teknologi yang tinggi sehingga dapat
menambah beban keluarga, masyarakat maupun pemerintah serta sistem kesehatan global
{Bommer, et al, 2017). Selain itu resiko yang ditanggung oleh pasien iabetes mellitus dari
dilakukannya amputasi hingga menyebabkan kematian menjadi fakter menurunnya kualitas hidup
pasien yang pada akhirnya akan memberikan dampak bagi pembangunan kesehatan, ekonomi dan
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sosial. Apabila tidak didapati suatu upaya pencegahan diabetes mellitus secara signifikan, maka
nantinya angka morbiditas dan mortalitas serta permintaan pelayanan kesehatan akan terus
mengalamikenaikan, halini juga mendapat pengaruh dari gava hidup masyarakat yang tidak sehat,
kurangnya kegiatan olahraga hingga pola diet yang tidak sesuai anjuran dan konsumsi alkohol serta
merokok. Risiko diabetes mellitus akan mengalami suatu peningkatan dikarenakan terdapatnya
kenaikan proporsijumlah penduduk dewasa dan usia lansia yang memiliki resiko lebih besar terkena
diabetes mellitus.

Indonesia saat ini sedang memasuki transisi epidemiclogi atau perubahan pola penyakityang
ditandai oleh kenaikan angka kesakitan dan kematian yang diakibatkan oleh PTM seperti diabetes
mellitus. Sementara itu, didapati penurunan atas penyakit menular lainnya walaupun insiden dan
prevalensinya masih kategori tinggi. Indonesia berada di urutan ke-7 diantara 10 besar negara
penderita diabetes mellitus terbanyak di Dunia dengan jumlah penderita sebesar 10,7 juta jiwa
sedangkan di Jawa Timur prevalensinya berada pada kisaran 1,25% dari seluruh jumlah
penduduknya (Kementerian Kesehatan Rl, 2020}). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember dengan jumlah penderita diabetes mellitus sebesar 41,771 orang pada tahun 2021,
Kecenderungan kesakitan dan kematian yang diakibatkan diabetes mellitus menjadikan kebutuhan
masyarakat terkait layanan kesehatan menjadi meningkat, khususnya layanan rujukan ke rumah
sakit,

Program pencegahan komplikasi diabetes mellitus yang telah dikembangkan nantinya akan
berpengaruh secara ekonomis dan dapat menjadikan stabilitas kesehatan nasional menjadi
meningkat. Beberapa negara telah melakukan penerapan program preventif terkait komplikasi dari
penyakit diabetes sebagai kebijakan kesehatan untuk masyarakat {Ackermann, et al, 2015).
Pendidikan kesehatan memiliki peranan yang besar dalam upaya preventif diabetes mellitus melalui
informasi terkait pemilihan makanan, nutrisi hingga proses diet yang tepat dan sesuai hingga
perilaku hidup sehat tidak mengkonsumsi alkchol dan merokok serta berolahraga secara teratur.

Berdasar hasil tanya jawab dengan 7 orang lansia yang mengalami diabetes mellitus di
wilayah kerja Puskesmas Jenggawah didapati suatu informasi bahwasanya mereka kurang
mengetahui apa saja faktor risiko dan cara mencegah diabetes mellitus, sehingga hal ini
memberikan dampak pada perilaku yang berisiko. Persoalan ini muncul dikarenakan kurangnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang dilakukan Puskesmas, sehingga masyarakat dalam
memperoleh informasi menjadi kurang padahal pengetahuan terkait diabetes mellitus sangat
dibutuhkan, Kegiatan yang dilakukan Puskesmas dalam bentuk penyuluhan dan sosialisasi dimana
aktivitas tersebut berguna untuk memberikan informasi mengenai diabetes mellitus serta langkah
pencegahan.

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
pengusul bertujuan untuk meningkatkan kesadaran bagi lansia terkait diabetes mellitus dalam
upaya pencegahan komplikasi dan membentuk sikap yang positif mengenai penyakit yang
dialaminya. Aktivitas yang dilakukan dalam bentuk beberapa kegiatan diantaranya Pendidikan
Kesehatan yang diikuti dengan pemberian leaflet agar materinya hisa dibaca Kembali dirumah
hingga melakukan pemantauan terkait kegiatan perawatan diri yang dilakukan dalam upaya
pencegahan komplikasi.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Jenggawah
dengan sasaran kegiatannya adalah lansia dan kader kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada
Bulan Februari - Maret 2022, Ketua dan anggota pengusul saling melengkapi dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat, Pengusul melakukan program pendidikan kesehatan terkait
penyakit tidak menular: diabetes melitus. Anggota lainya membantu dalam melakukan pengukuran
pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan dan menyebabkan leaflet ke semua
undangan yang hadir. Selain itu anggota tim juga memfasilitasi bagi lansia yang membutuhkan
pemeriksaan gula darah saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung.
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Jenggawah diikui oleh lansia
berjumlah 30 orang dan Kader lansia berjumlah 7 orang sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Awal persiapan dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini, pengusul mengurus perijinan
pengabdian masyarakat ke Bakesbangpol Kabupaten Jember dengan membawa surat pengantar
dari Fakultas llmu Kesehatan Universitas dr Soebandi. Setelah mendapatkan surat ijin dari
Bakesbangpol selanjutnya melakukan perijinan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Jlember dan
Puskesmas Jenggawah.

Pengusul kemudian berkoordinasi setelah mendapat persetujuan dengan Kepala Desa
Jenggawah terkait rencana pelaksanaan yang meliputi fenomena masalah vang ada di Desa
Jenggawah dan program kesehatan yang akan menjadi solusi dalam mengatasinya. Sebelumnya
pengusul melakukan rapat koordinasi untuk pengorganisasian tim dan pembagian tugas, persiapan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan, serta
penjabaran teknis agar pelaksanaan ini tetap mematuhi protokol kesehatan. Selain hal tersebut juga
dilakukan persamaan persepsi tentang program intervensi vang akan dilakukan dalam program
pengabdian masyarakat yang telah direncanakan. Peningkatan kesadaran dalam pengabdian
masyarakat ini dilakukan berupa penyuluhan Kesehatan dengan topik materinya upaya penceghan
komplikasi diabetes mellitus, kemudian pendampingan untuk memastikan bahwa sasaran Ketika
dirumahnya benar melaksanakan kegiatan pencegahan yang telah diajarkan dan pembimbingan
agar sasaran mampu mandiri sepenuhnya,

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini diawali dengan melaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan mengenai
penyakit tidak menular dan diabetes melitus yang meliputi pengertian, penyebab, tanda gejala,
pencegahan, dan penatalaksanaannya. Sebelumnya pengetahuan lansia tentang diabetes mellitus
dan tindakan pencegahan komplikasi diukur terlebih dahulu menggunakan kuesioner yang berisi
pertanyaan terkait, kemudian dilakukan pengukuran kembali setelah kegiatan dilaksanakan,
sehingga dapat diketahui adanya perubahan dari hasil pelaksanaan kegiatan tersebut,

3. Tahap Pendampingan dan pembimbingan

Untuk melihat perubahan perilaku dari hasil Pendidikan kesehatan yang sebelumnya telah
dilakukan, maka selanjutnya dilakukan kunjungan rumah untuk pendampingan kepada lansia
dengan diabetes melitus dalam melakukan perawatan diri secara mandiri. Dengan adanva
pembimbingan diharapkan lansia lebih kooperatif dan kedasaran diri lansia untuk melakukan
upayan pencegahan komplikasi meningkat sehingga mendapatkan hasil yang optimal.

4. Tahap Evaluasi

Kegiatan Fvaluasi pengabdian masyarakat ini selain dari hasil yang didapatkan dari kegiatan
yang sudah dilakukan tetapi juga mengevaluasi terhadap proses pelaksanaan program dan
persiapan yang sudah ditetapkan, Tujuannya adalah meyakinkan bahwa perubahan perilaku lansia
dalam menjaga makanan, melakukan aktivitas fisik dan kepatuhan terhadap penhgobatan serta
upaya untuk mejaga kadar gula darah selalu dalam rentang normal yang dilakukannya adalah
benar-benar merupakan efek dari intervensi program yang dilakukan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukan hasil bahwasanya pengetahuan lansia
meningkat dalam melaksanakan pencegahan diabetes melitus. Kegiatan dimulai dengan
memberikan pretest sebelum intervensi program Pendidikan Kesehatan. Informasi tindakan
pencegahan dan pemeliharaan Kesehatan misal hal-hal yang perlu dihindari seperti life style yang
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tidak sehat serta melakukan aktifitas fisik yang juga penting. Dalam pelaksanaan Pendidikan
Kesehatan dilengkapi media leaffet supaya informasi yang diberikan saat pelaksanaan dapat dibaca
kembali dirumah kapanpun saat dibutuhkan. Postestyang dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan
diperoleh hasil terdapat kenaikan nilai rerata vang tergolong cukup baik jika dilakukan
perbandingan dengan nilai pretest, artinya terjadi perubahan tingkat pengetahuan lansia setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan, Asumsinya adalah diabetes mellitus dapat dicegah apabila
masyarakat mampu berprilaku sesuai dengan pengetahuan vang telah didapatkan dan
menajdikanya sebagai kebiasaan sehari-hari.

Budreviciute et al, 2020 menuliskan dalam penelitiannya bahwa pengelolaan PTM harus
berorientasi pada individu, setiap individu bertanggung jawab atas kesehatannya, sebuah inovasi
sangat penting untuk mengatasi krisis FTM, dan yang paling sering digunakan yaitu manajemen
gaya hidup, perilaku, pola makan, tidur serta hindari rokok. Hal ini dibutuhkan kesadaran setiap
individu agar mau memulai melakukan upaya pencegahan. Tingkat kesadaran dipengaruhi oleh
pendidikan, artinya semakin tingkat pengetahuan sesecrang dapa dipengaruhi oleh tingkat
pendidikanya, dan akan semakin tinggi pula tingkat kesadarannya (M. Liu et al.,, 2016). Penelitian
lain menyebutkan bahawa tingkat pendidikan tidak selalu menjadi tolak ukur pengetahuan yang
bermanifestasi kesadaran dan perilaku yang baik, khusunya perilaku upaya preventif DIABETES
MELLITUS {Wang et al., 2018). Perlu meningkatkan kesadaran dengan melakukan peningkatan
pengetahuan dengan promosi kesehatan dan pencegahan DIABETES MELLITUS {Gao et al, 2016).

Penelitian yang dilakukan di Delhi menuliskan bahwa responden tidak tahu bahwa DIABETES
MELLITUS dapat di cegah {Singh et al,, 2018}. Sesuai dengan penelitian tersebut, penelitian lain
menuliskan petugas kesehatan harus memperkuat manajemen DIABETES MELLITUS dengan
memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya peningkatan kesadaran {Q. Liu et al, 2022).
Edukasi dan pelatihan tentang manajemen diri penyakit DIABETES MELLITUS adalah faktor yang
menentukan keberhasilan penanganan DIABETES MELLITUS (Farrah Yusri Pratama et al., 2020).

Memaodifikasi gaya hidup salah satu cara pencegahan DIABETES MELLITUS ataupun untuk
meminimalisir terjadinya komplikasi yang disebabkan oleh DIABETES MELLITUS yang tidak
terkontrol (Setya et al., 2022), bahkan kematian akibat DIABETES MELLITUS (Oktavianata, 2019).
Semakin bertambah usia semakin besar risiko terjadinya komplikasi DIABETES MELLITUS (Almalki et
al, 2020). Pendampingan yang berpusat pada pasien dapat mengurangi komplikasi DIABETES
MELLITUS jangka panjang (Das et al., 2022). Gaya hidup yang perlu dilakukan seperti mengatur diet
atau pola makan seperti memilih lauk dan mengganti makanan pokck menggunakan nasu merah,
gula diganti dengan manishya buah buahan (Trisnowati, 2018), melakukan aktivitas, hindari rokok,
alkehol, rutin cek glukosa darah (Gupta et al, 2021) aktivitas yang disarankan melakukan senam
seperti senam kaki diabetes (Mewo & Berthiana, 2022), senam kaki dapat memperlancar peredaran
darah serta untuk mencegah komplikasi (Utomo, 2017). Perawatan diri berupa modifikasi gaya
hidup, menjaga pola makan, serta melakukan aktivitas fisik rutin, serta menghindari alkohol dapat
mengontrol DIABETES MELLITUS {Saad et al., 2018). Kombinasi perawatan DIABETES MELLITUS yakni
selain pengebatan rutin dengan kesadaran aktivitas diri pasien diabetes adalah strategi yang sangat
menjanjikan untuk kualitas perawatan maupun pencegahan DIABETES MELLITUS {(Kamradt et al.,
2019).

KESIMPULAN

Kegiatan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai upaya pencegahan komplikasi
diabetes melitus pada lansia dapat dilakukan melalui Pendidikan Kesehatan dan dilanjutkan dengan
pendampingan dalam perubahan perilaku, Dengan Pendidikan Kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan lansia tentang diabetes melitus, sedangkan kegiatan pendampingan untuk
memastikan bahwa masyarakat mampu melaksanakan upaya pencegahan dan sikap positif
terhadap diabetes melitus.
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